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ABSTRAK

Kenaikan Suhu pada suatu wilayah akibat pemanasan global dapat disimulasikan melalui
beberapa pemodelan iklim, salah satunya CMIB&upled Modelntercomparison Project
Phaseb). Penggunaan model iklim CMIP5 dalam menggambarkan dinamika suhu pada suatu
wilayah perlu diverifikasi terlebih dahulu untuk mengujiaktasnya. Pada Penelitian ini,
dilakukan verfikasi mengenai korelasi dan penghitungdaingalat data pemodelan iklim
dengan 3 model yaitu, MIROC5, MEEISM MR, dan IPSL CM5AVIR. Data observasi suhu

yang digunakan adalah data ICOADS. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa model
iklim IPSL-CM5A-MR memiliki akurasi terbaik. Model iklimni memiliki penyimpangan
RMSE paling kecil yaitu 3.746. Nilai korelasi yang dihasilkan pada model-(?82A-MR

juga tergolong paling baik diantara model lain. Nilai korelasi dari model ini yaitu 0.25
dengan tingkat hubungan lemah.
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ABSTRACT

Temperature increase in an area due to global warming can be simulated through several
climate models, one of which is CMIP5 (Coupled Model Intercomparison Project Phase 5).
The use of the CMIP5 climate model in descriligmgperature dynamics in an area needs to

be verified first to test its quality. In this study, the authors verified the correlation and
calculation of error value$or climate modeling data with 3 models, namely, MIROC5,-MPI
ESM MR, and IPSL CM5MR. Thetemperature observation data used is ICOADS data.
Based on the research results, it was found that the-lBM8BA-MR climate model had the

best accuracy. This climate model has the smallest RMSE deviation, namely 3,746. The
correlation value produced in ¢hIPSLCM5AMR model is also the best among other
models. The correlation value of this model is 0.25 with a weak relationship level.
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PENDAHULUAN

Pembahasan mengenai perubahan iklim menjadi perbincangan digeekemunitas
masyarakat saat ini, walaupun hanya beberapa bagian masyarakat yang sadar akan dampak
perubahan iklim khususnya di wilayah Indonesia. Berlangsungnya COP26 di Glasgow,
Skotlandia pada bulan 31 OktodE? November 2021 membangkitkan kesadanasyarakat
akan pengaruh perubahan iklim dimasa yang a&atang(UN, 2021) Dalam kesepakatan
COP26, dilakukan kesepakatan untuk mengurangi emisi gas metana yang bertujuan untuk
memangkas 30% gas metana pada tahun 2030, gas metana perlu dikurangi karena memiliki
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efek meningkatkarRadiative Forcingyang menaikkan suhu bunflESR, 2022. Pada
akhirnya diputuskan untuk segera mengakhiri deforestasi hutan dan juga peningkatan fungsi
lahan gambut sebagai wilayah penyekapbon secara optimal, serta pengurangan pengunaan
energi batubara dan kendaraan berm@iNEP, 2021)

Perubahan Iklim yang dipicu naiknya suhu permukaan bumi secara global dapat
meningkatkan resiko perubahan pola hujan, pola musim yang bergekeyroanya curah
hujan yang berdampak pada naiknya resiko banjir dan kekeri{@aandi et al., 2010)
Selain itu juga perubahan iklim dapat mempengaruhbiigas iklim seperti ENSO, 10D,
dan SOI yang dipengaruhi oleh naiknya suhu permukaan (Befian et al., 2011)
Pengamatan temperatur global sejak abad 19 menunjukkan adanya perubabhata rata
temperatur yang menjadi indikator adanya perubahan iklim. Perubaharraamgéobal ini
ditunjukkan dengan naiknya ratata temperatur hingga 0.7€ antara tahun 1906 hingga
tahun 2005 Susandi, 2004)Suhu permukaabumi mengalami kenaikan 0.85 °C (0596
°C) selama periode 18812(IPCC, 2011) Sedangkan untuk wilayah Indonesia mengalami
kenaikan suhu berkisar 0.8°/100 tal{@usandi et al., 2010pampak perubahan iklim dapat
berpengaruh kepada beberapa sektor kehidupan manusia, seperti pertanian, kelestarian
lingkungan, serta penanganan bencana akibat krisis (8umsilokarti et al., 2015)Analisa
kenaikan suhu akibat pemanasan global dapat disimulasikan melalui beberapa pemodelan
iklim, salah sainya CMIP5 Coupled Model Intercomparison Project Phaseyang berisi
35 jenis pemodelan iklim yang dilakukan oleh beberapa organisasi yang berfokus pada
perubahan iklim(WCRP, 2020)

Pada Penelitian ini, penulis melakukan uji verifikasi untuk mengetahui model iklim
yang memiliki koredsi paling baik dan nilai galat paling kecil. Jenis model iklim GgIP
yang digunakan dalam penelitian ini memanfaatkan 3 model yaitu MIROC5EBMIMR,
dan IPSL CM5AMR yang dibandingkan dengan data observasi. Data observasi yang
digunakan adalah data hsu ratarata bulanan dari datas#étternational Comprehensive
OceanAtmosphere Data SECOADS) v2.5. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan data
model iklim yang paling baik terhadap data observasi dalam menggambarkan perubahan suhu
di Kota Palembangahun 19752005.

METODE

Pada penelitian ini berfokus pada wilayah Palembang dengan letak astronomis berada
pada2°52" - 3°5" Lintang Selatan dan 104°37"104°52" Bujur Timur Rentang periode
penelitian yang dikaji yaitu pada tahun 192(#805.

Penelitian ini menggunakafenis penelitian berdasarkan pendekatarantitatif
denganteknik analisis secara deskriptiPendekatan kuantitatif digunakan untuk melakukan
penghitungan numerik dalam metode verifikasi pada penelitiafPendekatan kuantitatif
digunakan untuk mendeskripsikan hasil penghitungan numerik dengan teknik statistik yang
objektif (Jaya, 2020)Penghitungan numerik yang digunakan terdiri oot Mean Square
Error (RMSE) dan koefisien koreladilasil penghitungan nilai RMSE dan koefisien korelasi
dari setiap model iklim kemudian dibandingkan, sehindgzat ditentukan model iklim yang
memiliki performa paling baik berdasarkan hasil verifikasi yang telah dilakddemilihan
metode statistik dengan metode koefisien korelasi dikarenakan metode ini mampu
mendeskripsikan hubungan antara data model dendanotaervas(Muzaki et al., 2022)
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untuk menunjukkarapakah data model dengan data observasi tersebut bersifat linier atau

berkebalikan Selanjutnya, pemilihan metode RMSE digunakan karena metode ini dapat
memberikan informasi nilai galat yang dihasilkan antara perbandingan data observasi dengan
data mode(Ayasha, 2020)

Data Penelitian

Pada pergian ini menggunakan data suhu ragda bulanan dari 3 model CMB?
Model yang digunakan terdiri damodel For Interdiscipinary Research on climate Version
5 (MIROCS5), Max Planck Institute for Meteorologyarth System ModdMPI-ESM MR),
Institute Pere Simon Laplac€limate ModelMedium ResolutioflPSL-CM5A MR). Data
dari 3 model iklim tersebut dapat diakses pada lamigns://climexp.knmi.nl/

Model iklim MIROC5 merupakan pemodelan iklim yang menggunadearghitungan
variabel gas rumah kac&(een House GaspsGas rumah kaca yang diperhitungkan terdiri
dari gas CO2, N20Omethane dan fluorocarbons dan gas Hidrokarbon serta Hidrogen
PeroksidgWatanabe et al., 2010yodel iklim Max Planck Institute for Meteorologyarth
System Mode(MPI-ESM MR) merupakan model iklim yang berfokus pada peningkatan
radiative forcingdalam peningkatan suhu. Peningkatadiative forcingdiakibatkan naiknya
kadar CQ pada permukaan i akibat aktivitas manusigRaddatz et al., 20075ementara
model Institute Piere Simon Laplagélimate ModelMedium Resolutiommerupakan model
yang dikembangkan dengan menggunakan perpaduan Mataral Facings dan
Anthropogenic Forcingslalam menentukan proyeksi ikliGWwWMO, 2020) Data suhu rata
rata bulanan dari model iklim MROC5, MESM MR dan IPSECM5A-MR diverifikasi
menggunakan data observasi ICOADS v2.5. Metode verifikasi yang digunakan terdiri dari
metodeRoot MeanSquare Error(RMSE) dan metode Koefisien Korelasi. Uji verifkasi dari
data model dilakukan dengan bantuan apligseadsheet

Metode Koefisien Korelasi

Metode koefisien korelasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknyabbagan serta arah hubungan antara data dengan dua variabel
atau lebih(Wilks, 2006) nilai kekuatan hubungan antara dua data ini dinyatakdend

bilangan koefisien korelasi.

5 B 1)
B B

Notasi C menandakan koefisien korelasi, sementara simbol RO menandakan data
hasil produk satelit dan simbol RE melambangkan data obseRmsiang nilai koefisien
memiliki rentang nilai antarél hingga 1 dengan kriteria seperti pada tabel 1.
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Tabel 1.Tingkat hubungan korelasi da{&ugiyono, 2004)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
07 0.199 Sangat Lemah
0.207 0.399 Lemah
0.4071 0.599 Sedang
0.6071 0.799 Kuat
0.8071 1.00 Sangat Kuat

Metode RMSE

Root Mean Square ErrofRMSE) merupakan metode yang digunakan untuk
mengukur keakuratan data model dengan data observasi dan hubungan pada data dengan
variabel yang berbed@Vilks, 2006) Untuk menentukan nilai RMSE dapat menggunakan
persamaan berikut.
B

YO YO (2
Keterangan komponen pada persamaan RMSE terdiri dari notasi y yang menyatakan
nilai prediksi. Kemudian notasi x yang menyatakan ndbservasi, dan notasi n yang
menyatakan jumlah data. Nilai RMSE yang mendekati nilai 0 menunjukkan data yang akurat
dengan penyimpangan nilai yang kecil. Namun apabila nilai semakin besar daripada nilai O,

maka data tersebut mengalami penyimpangan yangpch&sar sehingga berpengaruh pada
keakuratan data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Model IPSL-CM5A-MR
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Gambar 2Grafik Pola Suhu Bulanan Dari Model IPSIM5AMR
Pada Periode 1972005

tas [Celsius)

Pada Grafik suhu Bulanan dari Model IREM5A-MR menunukkan pola kenaikan
tren suhu dari tahun 1970 hingga yang tertinggi pada tahun 2005. Pada tahun 2005, indeks
suhu udara di wilayah Palembang sudah menyentuh angka 28 Derajat Celcius. Pola Kenaikan
tren suhu udara pada suatu wilayah dapat disebabkan padwhkatanNatural Forcings
(Pengaruh alam terhadap kenaikan suhu bumi) dan aktivitas manusia yang meningkatkan
kadar Gas Rumah Kaca (CO2, NO2 dan Metaffigddatz et al., 2007)Peningkatan
parameter tersebut seiring dengan aktifnya kegiatan manusia. Terlihat untuk wilayah
Palembang mengalami peningkatan suhu sebesar 0.5 Derajat celcius pada taf2602000
dibandingkan tahun #®-1960 yang hanya berkisar-27.5 derajat Celcius.
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Gambar 3Peta Suhu Bulanan MODEL IPSIM5A-MR
untuk periode 1972005

Gambar 3 merupakan gambar suhu-rata selama 12 bulan pada periode 12065
berdasarkan model IPSCM5A-MR. Berdasarkan gambar tersebut, pola sebaran nilai suhu
ratarata wilayah Palembang berada direntang nilai 28285°C.

Tabel 2.Tabel nilai Kaelasi dan RMSE Model IPSCM5AMR dengan data observasi
untuk periode 1972005

Uji Verifikasi Nilai verifikasi Data Observasi dengan Data
IPSL-CM5A-MR
Korelasi 0.251
RMSE 3.746

Berdasarkan uji verifikasi data model dengan data observasi pada tabel 2, nilai RMSE
yang dihasilkan tergolong kecil. Nilai RMSE berdasarkan uji verifikasi menunjukkan nilai
sebesar 3.7468C. Berdasarkan nilai tersebut, data suhu yang dihasilkan oleh nRslel
CM5A-MR memiliki penyimpangan yang kecil. Nilai ini menandakan bahwa data model
memiliki performa yang cukup baik terhadap data observasi. Penghitungan uji korelasi
menghasilkan nilai sebesar 0.25. Nilai ini menunjukkan hubungan yang lemah argara dat
model dengan data observasi. Nilai korelasi dikategorikan lemah, dikarenakan nilai korelasi
pada model ini hanya berada diantara rentang niled G2

Analisa Data Model MIROC5

Gambar 5Grafik Pola Suhu Bulanan dari Model MIROC5
padaperiode tahun 1972005
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